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RELATIONSHIP BETWEEN BODY MASS INDEX 

AND SNACK EATING PATTERNS TO BLOOD SUGAR LEVELS 

IN STUDENTS AT SMP N 4 BEBANDEM, KARANGASEM REGENCY 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Background: Adolescents are a vulnerable age group experiencing lifestyle 

changes, including diet and physical activity. A high-sugar snack consumption 

pattern and an abnormal BMI are factors that may affect blood glucose levels. At 

SMP N 4 Bebandem, there is a tendency for increased cases of overweight and 

elevated blood glucose levels among students. Objective: To determine the 

relationship between BMI and snack consumption patterns with random blood 

glucose levels among students at SMP N 4 Bebandem, Karangasem Regency. 

Methods: This research used a quantitative observational method with a cross- 

sectional design. The study involved 79 students, consisting of 35 males and 44 

females. Data were collected through BMI measurements, a FFQ, and random 

blood glucose testing using the POCT method. Data were analyzed using the 

Shapiro-Wilk normality test and Spearman correlation test. Results: The majority 

of students had a normal BMI (65%), and the smallest proportion was in the 

overweight category (5%). Most students (95%) had high snack consumption 

patterns, and 1% were found to have high random blood glucose levels. 

Conclusion: This study confirms that there is a significant relationship between 

BMI and snack consumption patterns with random blood glucose levels among 

students. 

Keywords: Body Mass Index, Snack Consumption Pattern, Random Blood 

Glucose, Adolescents 
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HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DAN POLA MAKAN JAJANAN 

TERHADAP KADAR GULA DARAH SEWAKTU 

PADA SISWA DI SMP N 4 BEBANDEM, 

KABUPATEN KARANGASEM 

ABSTRAK 

 

Latar belakang: Remaja merupakan kelompok usia yang rentan mengalami 

perubahan gaya hidup, termasuk pola makan dan aktivitas fisik. Pola makan jajanan 

tinggi gula serta IMT yang tidak normal merupakan faktor yang dapat memengaruhi 

kadar gula darah. Siswa di SMP N 4 Bebandem menunjukkan adanya kecenderungan 

peningkatan kasus kegemukan dan kadar gula darah tinggi pada siswanya.Tujuan: 

untuk mengetahui hubungan IMT dan pola makan jajanan terhadap kadar gula darah 

sewaktu pada siswa di SMP N 4 Bebandem, Kabupaten Karangasem. Metode: 

penelitian menggunakan metode observasional kuantitatif, dengan design cross- 

sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 79 orang, 35 laki-laki dan 44 

perempuan. Data dikumpulkan melalui pengukuran IMT, pengisian kuesioner FFQ, 

dan pemeriksaan gula darah sewaktu menggunakan metode POCT. Analisis data 

dilakukan dengan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji korelasi Spearman. Hasil: 

hasil IMT paling banyak yaitu pada kategori normal (65%) dan paling sedikit pada 

kategori gemuk (5%), pola makan jajanan sebagian besar tinggi yaitu 95%, dan 

ditemukan 1% yang memiliki gula darah yang tinggi. Simpulan: penelitian ini 

menegaskan bahwa terdapat hubungan antara IMT dan pola makan jajanan dengan 

kadar GDS. 

Kata kunci: Indeks Massa Tubuh, Pola Makan Jajanan, Gula Darah Sewaktu, 

Remaja 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DAN POLA MAKAN JAJANAN 

TERHADAP KADAR GULA DARAH SEWAKTU 

PADA SISWA DI SMP N 4 BEBANDEM, 

KABUPATEN KARANGASEM 

Oleh: Ni Nyoman Threenita Budhi Cahyanti (P07134221021) 

Di Indonesia, angka kegemukan remaja terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Prevalensi kegemukan pada remaja usia 13-15 tahun di Indonesia 

adalah 2,5% pada tahun 2010 kemudian meningkat menjadi 10,4% pada tahun 

2013, dan meningkat lagi menjadi 11,2% pada tahun 2018. Berdasarkan Riskesdas 

Provinsi Bali tahun 2018, prevalensi kegemukan pada remaja usia 13-15 tahun yaitu 

sebesar 12,5%. Sementara itu prevalensi kegemukan pada remaja usia 13-15 tahun 

pada Kabupaten Karangasem yaitu sebesar 7,47%. Kegemukan pada anak- anak 

dan remaja mempunyai dampak yang negatif terhadap kesehatan, antara lain 

penyakit jantung, diabetes, kesulitan bernapas, dan komplikasi ortopedi. 

Kegemukan dapat menimbulkan risiko kesehatan dan psikososial. 

Dengan kemajuan teknologi dan pengetahuan, orang sekarang memiliki 

banyak pilihan untuk memengaruhi makanan yang mereka makan. Makan tidak 

teratur dan makan yang sembarangan dapat mempengaruhi pola makan. Pola 

makan merupakan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dan dapat berpengaruh 

terhadap kesehatan seseorang. Pola makan seseorang tergambar melalui makanan 

yang dikonsumsi sehari-hari yang dilakukan untuk mengimbangi asupan gizi yang 

diperoleh tubuh agar tidak menumpuk di dalam tubuh. Penting dilakukannya 

pengaturan makanan yang terdiri atas komposisi makanan, kebutuhan kalori, jenis 

dan pilihan makanan, serta jadwal makan. Kebiasaan jajan saat ini cenderung 

meningkat di kalagan remaja. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya muncul jajanan 

yang kurang gizi dan tinggi gula. 

Sekresi insulin yang tidak mencukupi dan resistensi insulin yang terjadi 

pada DM Tipe II menyebabkan terhambatnya proses penggunaan glukosa oleh 

jaringan sehingga glukosa dalam darah meningkat. Ini menyebabkan terjadinya 

kenaikan kadar gula dalam darah setelah makan, kemudian di distribusikan 

kedalam sel-sel tubuh. Peningkatan kadar gula (glukosa) yang disebabkan oleh 
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kekurangan atau resistensi insulin adalah penyebab gangguan kesehatan yang 

dikenal sebagai diabetes melitus. 

Penelitian ini menggunakan metode observasional kuantitatif dengan design 

cross-sectional. Data dikumpulkan melalui pengukuran berat badan dan tinggi 

badan untuk menghitung IMT, pengisian kuesioner Food Frequency Questionnaire 

(FFQ) untuk mengetahui pola makan jajanan, serta pengukuran kadar gula darah 

menggunakan metode POCT. Data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu berupa 

data primer yang terdiri dari usia, jenis kelamin, riwayat diabetes pada keluarga, 

IMT, pola makan jajanan, dan hasil pemeriksaan gula darah sewaktu. Subjek 

penelitian berjumlah 79 siswa dengan rentang usia 13–16 tahun, dengan rata-rata 

usia 15 tahun. Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (56%). 

Hasil penelitian menunjukkan seluruh responden tidak memiliki riwayat 

diabetes di keluarga. Sebagian besar siswa memiliki IMT normal yaitu sebanyak 51 

orang (65%), kemudian siswa yang memiliki IMT kurus sebanyak 16 orang (20%), 

siswa yang memiliki IMT gemuk sebanyak 4 orang (65%), dan siswa yang memiliki 

IMT obesitas sebanyak 8 orang (10%). Siswa yang memiliki skor pola makan 

jajanan yang tinggi yaitu sebanyak 75 orang (95%) dan siswa yang memiliki skor 

pola makan jajanan normal sebanyak 4 orang (5%). Hasil pemeriksaan kadar gula 

darah pada siswa yaitu sebanyak 78 orang (99%) memiliki kadar gula darah yang 

normal, dan sebanyak 1 orang (1%) memiliki kadar gula darah yang tinggi. 

Berdasarkan hasil Uji Normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa sebagian besar variabel (usia, IMT, dan kadar gula darah sewaktu) tidak 

berdistribusi normal (p < 0,05), kecuali pola makan jajanan (p = 0,114). Oleh karena 

itu, analisis hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan uji statistik non- 

parametrik yaitu korelasi Spearman. Hasil uji korelasi Spearman antara IMT dan 

kadar gula darah sewaktu menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan (p 

< 0,001) dengan koefisien korelasi sebesar 0,371. Ini berarti bahwa semakin tinggi 

IMT seorang siswa, maka cenderung semakin tinggi pula kadar gula darah 

sewaktunya. Uji korelasi Spearman antara pola makan jajanan dan kadar gula darah 

sewaktu juga menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat dan 

signifikan (p < 0,001) dengan koefisien korelasi sebesar 0,891. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi total skor pola makan jajanan (semakin 



xi  

sering/memilih makanan jajanan yang kurang sehat), maka semakin tinggi pula 

kadar gula darah sewaktu siswa. 
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